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ABSTRAK 

Pemilu merupakan sarana atas kedaulatan rakyat dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Pemilu dilaksanakan dengan mengadakan pemungutan suara 

secara langsung, umum bebas, rahasia, jujur dan adil dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang berdasarkan asas Pancasila. Berdasarkan Pada Peraturan 

Badan Pengawas Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2023 

tentang Pengawasan Pemutakhiran Data Dan Penyusunan Daftar Pemilih Dalam 

Pemilihan Umum. Transformasi Pengawasan Digital merupakan penambahan 

akses layanan Bawaslu dalam kinerja merima laporan, mengawasi tahapan dalam 

Pemilu, serta sarana pembaharuan dalam melakukan sosialisasi dan akan kinerja 

pengawasan Bawaslu. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1). Bagaimana 

praktik Transformasi Pengawasan Digital pada Pemutakhiran Data Pemilih dan 2). 

Bagaimana perspektif siyasah tanfidziyyah terhadap praktik transformasi 

pengawasan digital pada pemutakhiran data Pemilih.  

Metode penelitian yang digunakan kualitatif dengan jenis penelitian 

Penelitian Lapangan (Fileld Reaserch), Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, 

Pendekatan kualitatif deksriptif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

didasarkan pada riset pustaka (Library Reasearch) dan menggunakan data 

sekunder. Tujuan penelitian untuk mengetahui wujud transformasi pengawasan 

digital pada pemutakhiran data pemilih yang dilakukan oleh Badan Pengawas 

Pemilihan Umum Lampung. Yang Kedua untuk mengetahui perspektif Siyasah 

Tanfidziyyah terhadap praktik transformasi Pengawasan digital Pemilu pada 

Pemutakhiran Data Pemilih Dan Penyusunan Daftar Pemilih yang dilakukan 

Badan Pengawas Pemilihan Umum.  

Penelitian menyimpulkan bahwa Bawaslu melakukan penguatan 

pengawasan melalui media digital termasuk dalam rangka memberikan edukasi. 

keterlibatan bawaslu dalam pengawasan melekat dengan KPU harus sesuai 

dengan UU No. 7 Tahun 2017 dalam penyusunan program dan skala prioritas 

mengembangkan sistem pengawasan yang terbuka dan partisipatif. Pelaksanaan 

transformasi pengawasan digital pada pemutakhiran data pemilih belum 

sepenuhnya maksimal karena ada beberapa faktor. Tinjauan siyasah tanfidziyyah, 

terhadap transformasi pengawasan digital tahapan pemilihan umum terkait 

pemutakhiran data pemilih merupakan pengawasan ini untuk menegakkan 

kemaslahatan sesuai tujuan pelaksanaan teori hisbah. 

 

Kata Kunci: Pemilu, Pengawasan Digital, dan Siyasah Tanfidziyyah  
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ABSTRACT 

 Elections are a means of popular sovereignty in the Unitary State of the 

Republic of Indonesia. Elections are carried out by holding direct, free, secret, honest and 

fair public voting in the Unitary State of the Republic of Indonesia based on the principles 

of Pancasila. Based on the Republic of Indonesia General Election Supervisory Agency 

Regulation Number 4 of 2023 concerning Supervision of Data Updates and Compilation 

of Voter Lists in General Elections. Digital Supervision Transformation is an addition to 

access to Bawaslu services in the performance of receiving reports, supervising stages in 

the Election, as well as a means of updating the socialization and monitoring performance 

of Bawaslu. The problem formulation in this research is 1). What is the practice of Digital 

Supervision Transformation in Updating Voter Data and 2). What is the siyasah 

tanfidziyyah perspective on the practice of digital supervision transformation in updating 

voter data. 

 The research method used is qualitative with the type of Field Research (Field 

Research), this research is descriptive analysis, descriptive qualitative approach. The data 

collection method in this research is based on library research and uses secondary data. 

The aim of the research is to determine the form of digital monitoring transformation in 

updating voter data carried out by the Lampung General Election Supervisory Agency. 

Second, to find out Siyasah Tanfidziyyah's perspective on the transformation practice of 

digital election supervision in updating voter data and compiling voter lists carried out by 

the General Election Supervisory Agency. 

 

The research concluded that Bawaslu strengthened supervision through digital media, 

including in the context of providing education. Bawaslu's involvement in supervision 

attached to the KPU must be in accordance with Law no. 7 of 2017 in preparing programs 

and priority scales to develop an open and participatory monitoring system. The 

implementation of digital monitoring transformation in updating voter data has not been 

fully optimal due to several factors. The siyasah tanfidziyyah review of the 

transformation of digital supervision of the general election stages related to updating 

voter data is this supervision to uphold benefits in accordance with the objectives of 

implementing hisbah theory. 

 

Keywoard :Elections, Digital Supervision, and Siyasah Tanfidziyyah 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

  



vii 

 





ix 

 

MOTTO 

 

ٓ  مِنكُمَٰرَِٰٓ  أ مٓ  ٱلَٰو أوُ لََِٰٰٱلرَّسُول ََٰٰو أ طِيعُوا ََٰٰٱللَّو ََٰٰأ طِيعُوا ََٰٰا َٰٓ  ء ام نُوَٰٱلَّذِين ََٰٰأ ي ُّه آ  ي  َٰ َٰف إِنَٰٓ 
َٰمَٰٓ  ي وٓ  و ٱلَٰبٱِللَّوََِٰٰمِنُون َٰٓ  تُؤَٰٓ  كُنتُمَٰإِنَٰو ٱلرَّسُولََٰٰٱللَّوََِٰٰإِل ََٰٰف  ردُُّوهََُٰٰٓ  ءٓ  ش يَٰفََِٰٰٓ  تَٰٓ  ت  ن  ز ع

لِك ََٰٰٓ  خِرَِٰٓ  أٓ  ٱل  ََٰٰوِيلًَٰٓ  نَُٰت أس َٰٓ  و أ حَٰٓ  رٓ  خ يَٰذ  
“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi 

Muhammad) serta ulil amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. Jika 

kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah 

(Al-Qur‟an) dan Rasul (sunnahnya) jika kamu beriman kepada Allah 

dan hari akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih 

bagus akibatnya (dunia dan di akhirat).” 

(Q.S An-Nisa [5]: 59) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Guna memperjelas presepsi pokok bahasan sebagai kerangka awal 

memahami ini, maka perlu penjelasan judul dengan makna atau definisi yang 

terkandung didalamnya. Hal ini dimaksud agar tidak terjadi kesalahpahaman 

mengenai arahan dan tujuan penelitian yang akan dibahas. Judul proposal 

skripsi ini adalah “Transformasi Pengawasan Digital Pada Pemutakhiran 

Data Pemilih Perspektif Siyasah Tanfidziyyah” (Studi di Badan Pengawas 

Pemilihan Umum Lampung).  

Adapun istilah-istilah tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Transformasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dsb).
1
 Digital adalah bentuk 

modernisasi atau pembaharuan dari penggunaan teknologi dimana sering 

dikaitkan dengan kemunculan intenet dan komputer.
2
 Jadi Transformasi 

Digital adalah perubahan yang berhubungan dengan penerapan teknologi 

digital dalam semua aspek kehidupan masyarakat.
3
 

2. Pengawasan adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk 

memantau, mengukur dan bila perlu melakukan perbaikan atas 

                                                     
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2011), 145. 
2
 M. Prawiro, ―Pengertian Digital: Definisi, Sejarah, Dan Manfaat Digitalisasi Bagi 

Manusia,‖ Maxmanroe, 2020. https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pengertian-digital.html. 
3
 Ikhsan, ―Apa Itu Transformasi Digital Serta Dampaknya Di Indonesia,‖ Sasana Digital, 

2022. https://sasanadigital.com/digital-transformasi/. 
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pelaksanaan pekerjaan sehingga apa yang telah direncanakan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
4
 

3. Pemutakhiran Data Pemilih adalah kegiatan untuk memperbarui data 

Pemilih berdasarkan Daftar Pemilih Tetap dari Pemilihan Umum Terakhir 

dan mempertimbangan DP4 dengan cara melakukan verifikasi factual data 

Pemilih dan selanjutnya digunakan sebagai bahan penyusunan Daftar 

Pemilih.
5
  

4. Siyasah Tanfidziyyah adalah kekuasaan eksekutif dalam Islam yang 

bertugas yang melaksanakan undang-undang. Di sini negara mempunyai 

kewenangan untuk menjabarkan dan mengaktualisasikan perundang-

undangan yang telah dirumuskan tersebut.
6
 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pemilihan umum adalah suatu alat yang penggunaannya tidak boleh 

mengakibatkan rusaknya asas Demokrasi Pancasila dan dilaksanakannya 

Undang-Undang Dasar 1945 secara murni dan konsekuen.
7
 Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum (Pemilu), 

pemilu merupakan sarana pelaksanaan atas kedaulatan rakyat dalam Negara 

Republik Indonesia. Pemilu dilaksanakan pemungutan suara langsung, umum, 

bebas, rahasia, jujur dan adil dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 

                                                     
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2011), 140. 
5
 ‗PKPU No. 3 Tahun 2022 Tentang Tahapan Dan Jadwal Penyelenggaraan Pemilihan 

Umum Tahun 2024‘, Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia (RI). 
6
 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah: Konstektualisasi Doktrin Politik Islam (Jakarta: 

Pranadamedia Group, 2014), 3. 
7
 Abu Daud Busroh, Capita Selekta: Hukum Tata Negara (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 

61. 
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sesuai dengan UUD Tahun 1945.
8
 Lembaga-lembaga yang menyelenggarakan 

Pemilihan Umum yakni: Komisi Pemilihan Umum (KPU), Badan Pengawas 

Pemilihan Umum (Bawaslu) dan Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu 

(DKPP). 

Kualitas Pemilu ditentukan atas asas tingkat pemahaman politik yang ada 

dinegara melalui para generasinya.
9
 Literasi seputar politik sebagai suatu 

keterampilan dan kecakapan yang dimiliki oleh warga negara dalam 

memahami isu-isu politik agar dapat berpartisipasi dalam penyelenggaraan 

negara. Lemahnya pemahaman isu-isu politik dan kurangnya sumber bacaan 

terkait politik akan menyebabkan sikap apatis. Indikator penentu pemilu yang 

berkualitas atau tidaknya dari seberapa paham warga negara terhadap politik 

di negara ini. Menciptakan pemilih kritis yaitu dengan menyediakan literasi 

politik sesuai dengan trennya zaman.
10
  

Berkembangnya tuntutan zaman harusnya menjadi barometer perubahan 

dalam politik dan demokrasi di negara ini. Fenomena besaran data masyarakat 

Indonesia dalam menggunakan internet dan media sosial. Dengan fenomena 

yang ada maka potensi perkembangan media di era politisasi ini harus 

dimaksimalkan bisa melalui media sosial, website, blog, internet dan 

digitalisasi lainnya sebagai sarana alternatif untuk memberikan informasi 

                                                     
8
 Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung, Frenki, ―Analisis Politisasi Identitas 

dalam Kontestasi Politik pada Pemilihan Umum di Indonesia,‖ As-Siyasi : Journal of 

Constitutional Law, 1.1 (2021), 29–48. 
9
 Asri Mutiara Hati, ―Analisis Fiqh Siyasah Terhadap Kampanye Pemilihan Umum Di 

Media Sosial Berdasarkan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 23 Tahun 2018 Tentang 

Kampanye Pemilihan Umum‖ (UIN Raden Intan Lampung, 2021). 
10

 Maichel Firmansyah, ―Literasi Politik Generasi: Untuk Peningkatkan Kualitas Pemilu,‖ 

matabanua, 2022. https://matabanua.co.id/2022/05/18/literasi-politik-generasi-untuk-peningkatan-

kualitas-pemilu. 
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pengetahuan politik, dan memotivasi warga negara supaya ikut serta dalam 

politik negara ini, yang bertujuan untuk meningkatkan literasi politik. Citra 

demokrasi dalam unsur bernegara yang harus diimbangi dengan proses dalam 

pengawasan di dalamnya. Kurangnya literasi politik pada pemilih 

menyebabkan rendahnya kualitas pemilihan umum. Maka, cara yang paling 

tepat untuk meningkatkan kualitas pemilih dengan memberikan wadah literasi 

politik bagi pemilih menggunakan strategi digitalisasi.
11

 

Salah satu fungsi Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) adalah 

melakukan pengawasan tahapan dan pencegahan pelanggaran pemilu. 

Terdapat fungsi Bawaslu yang strategis dan signifikan, yakni menghindari 

potensi pelanggaran pemilu muncul dengan menjalankan strategi pencegahan 

yang optimal dalam upaya menciptakan penyelenggaraan pemilu yang 

demokratis. Bawaslu juga memiliki kewajiban di antaranya untuk bersikap 

tidak diskriminatif dalam menjalankan tugas dan wewenangnya, melakukan 

pembinaan dan pengawasan terhadap pengawas pemilu pada tingkatan di 

bawahnya, menerima dan menindaklanjuti laporan yang berkaitan dengan 

dugaan adanya pelanggaran terhadap pelaksanaan peraturan perundang-

undangan mengenai pemilu.
12

 

                                                     
11

 Indra Saputras, ―Penanaman Paham Literasi Digital Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam,‖ Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 12.2 (2021), 360–65. 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/tadzkiyyah/article/view/11269. 
12

 Fathul Mu‘in et.al, ―Peran dan Fungsi Badan Pengawas Pemilu (BAWASLU) 

Kabupaten Pesawaran dalam Melakukan Pengawasan Pemilu Berdasarkan Undang-Undang No. 

07 Tahun 2017 di Kabupaten Pesawaran (Studi Penelitian Pemilihan Umum Serentak Tahun 

2019),‖ Jurnal Hukum Malahayati, 2.2 (2021), 13–28. 
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Pemilihan Umum memiliki 11 Tahapan di dalamnya, salah satu tahapan 

yang sangat panjang yaitu Pemutakhiran Data Pemilih Dan Penyusunan Daftar 

Pemilih. Tahapan ini memerlukan ketelitian, kecermatan, dan ketepatan data 

yang valid.  Tahapan yang merupakan salah satu tahapan yang paling krusial 

dalam Pemilu, karena ini akan menentukan hak konstitusional warga, yaitu 

hak untuk dapat memilih pada hari pemungutan suara.  

Tahapan ini dilakukan mulai dari penyediaan daftar pemilih penyusunan 

Daftar Pemilih Sementara (DPS), Penyusunan Daftar Pemilih Tetap (DPT), 

penyusunan Daftar Pemilih Tetap Tambahan (DPTb), dan Daftar Pemilih 

Khusus (DPK). Bawaslu berpedoman pada Peraturan Badan Pengawas 

Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2023 Tentang 

Pengawasan Pemutakhiran Data Dan Penyusunan daftar Pemilih Dalam 

Pemilihan Umum, untuk melakukan pengawasan pada tahapan ini. Peran 

Bawaslu dalam tahapan ini adalah mengawaasi setiap tahapan ini untuk 

memastikan akurasi data pemilih dan data yang presisi dengan kondisi pemilih 

yang sebenarnya. Tujuan Pengawasan pengawasan pemutahiran data pemilih 

adalah untuk memastikan ketaatan prosedur pemutakhiranan akurasi data 

pemilih dilakukan oleh petugas pemutakhiran daftar pemilih (Pantarlih). Agar 

jangan ada warga yang memenuhi syarat sebagai pemilih dan punya hak pilih 

tetapi tidak dapat memilih atau sebaliknya, ada warga yang tidak memenuhi 
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syarat dan tidak memenuhi syarat dan tidak punya hak pilih tetapi mencoblos 

surat surat pada hari pemungutan suara.
13
  

Hasil Penelitian dilapangan masih ada beberapa potensi menjadi 

kerawanan yang akan terjadi di dalam tahapan penyusunan Daftar Pemilih. 

Terlebih lagi dalam penyusunan Daftar Pemiilih pada Pemilu 2024 mendatang 

dalam penyusunannya sudah menggunakan aplikasi. Seperti pada halnya 

tahapan pencocokan dan penelitian (Coklit) tidak hanya dengan manual 

namun juga menggunakan aplikasi e-coklit. Berawal dari e-coklit yang 

dipergunakan untuk alat kerja Pantarlih. Kemudian data itu menjadi rujukan 

untuk di mutakhirkan dan di input di aplikasi Sidalih (Sistem Informasi Data 

Pemilih). Dan dari alur itu masih memiliki potensi hak pilih masih belum 

semua terdaftar. Karena banyak faktor sehingga data belum valid atau masuk 

didalam daftar DPS/DPSHP/DPK/DPT. 

Tahapan Pemilu ini, harus sangat diperhatikan dan butuh pengawasan dari 

berbagai kalangan baik Penyelenggara Pemilu, Peserta Pemilu, Pemantau 

Pemilu hingga stakehorder. Berkaitan dengan pengawasan dalam Pemilu, 

Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) memiliki sudut tinjau dari 

lembaga eksekutif (Sultah Tanfidziyyah), lembaga ini adalah lembaga negara 

yang befungsi menjalankan undang-undang.
14

 

                                                     
13

 Humas Bawaslu Kota Bogor, ―Tahapan Pemutakhiran Data Pemilih Dan Penyusunan 

Daftar Pemilih Telah Dimulai‖ (Bogor: Media Sosial Bawaslu Kota bogor, 2022). 
14

 La Samsu, „Al-Sulṭah Al-Tasyri‟Iyyah, Al-Sulṭah Al-Qaḍᾱ‘Iyyah‘, Tahkim, 08 (2017), 

156–71. 
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Pengawasan yang dilakukan oleh Badan Pengawas Pemilihan Umum 

(Bawaslu) dalam era digital seperti saat ini, tidak hanya hanya dilakukan 

dengan terjun langsung ke lapangan, melainkan harus dapat dilakukan secara 

daring atau virtual pada media sosial maupun alat komunikasi digital sejenis. 

Salah satu respon Bawaslu dalam era digital, Bawaslu hadir membawa 

perubahan mengenai akses pelayanan yang mengandung visi misi lembaga 

yaitu dengan menyelaraskan dengan kebutuhan masyarakat, yang 

menginginkan pola hubungan Penyelenggara Pemilu dengan masyarakat yang 

transparan serta interaktif dua arah salah satunya dengan penyajian informasi.  

Bawaslu mefasilitasi aduan dan membuka akses dari offline maupun via 

online/informasi dimedia dan aplikasi/website Bawaslu dalam memberikan 

solusi yang terjadi dari potensi yang menjadi kerawanan yang terjadi 

dilapangan mengenai hak pilih terutama pada tahapan penyusunan Daftar 

Pemilih. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis ingin meneliti 

lebih dari tentang proses perubahan yang di bawakan Bawaslu di era 

digitalisasi dengan judul ―Transformasi Pengawasan Digital Pada 

Pemutakhiran Data Pemilih Perspektif Siyasah Tanfidziyyah‖. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

a. Identifikasi masalah  

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah - masalah sebagai berikut: 
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1. Pengguna sistem informasi media yang kurang diminati sebagai 

media literasi masyarakat seputar kepemiluan yang rendah.  Karena 

di negara Indonesia khususnya masih sangat kurang tanggap perihal 

digitalisasi politik, bahkan tak sedikit orang awam pun belum banyak 

yang mengetahui peran dan kinerja konteks Bawaslu di ramainya 

jagad maya. 

2. Penyusunan Pemutakhiran Data Pemilih masih ada potensi 

kerawanan yang dapat menghambat tidak terfasilitasi hak pilih 

seseorang. Karena masih disinformasi yang memuat tentang 

Pemilihan Umum, Lembaga Penyelenggara Pemilu, ataupun produk 

hukum yang berkaitan tentang Pemilu belum rutin diakses di media 

digital seperti website. 

3. Akses kerja berpusat kepada Badan Pengawas Pemilihan Umum 

Republik Indonesia yang diduga menjadi faktor penghambat 

pertumbuhan literasi digital Bawaslu memiliki perpustakaan (library) 

digital yang dikelola sebagai media informasi dan kearsipan oleh 

Bawaslu. 

b. Batasan Masalah  

1. Analisis perubahan dalam pengawasan melalui media digital secara 

kehumasan dan data informasi yang akan dibawakan oleh Badan 

Pengawas Pemilihan Umum.  

2. Perancangan konsep pengawasan digital yang akan digunakan yang 

berbasis aplikasi/website dan media informasi digital berdasarkan 

kebutuhan dan kelayakan lembaga negara. 
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D. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  

1. Fokus penelitian  

Dalam pembahasan skripsi membatasi luasnya pembahasan dengan 

hanya membahas Transformasi Pengawasan D igital Pada Pemutakhiran 

Data Pemilih Perspektif Siyasah Tanfidziyyah. 

2. Sub-Fokus Penelitian 

Adapun sub-fokus dalam pembahasan skripsi ini adalah membahas 

perubahan baru yang dibawakan oleh Badan Pengawas Pemilihan Umum 

(Bawaslu) yang menggunakan media digital. Dengan uraian sebagai 

berikut: 

a. Peran Badan Pengawas Pemilihan Umum dalam mengawal dan 

memberikan pemahaman terkait Pengawasan digital terhadap tahapan 

Pemilihan Umum pada Pemutakhiran Data Pemilih Dan Penyusunan 

Daftar Pemilih kepada seluruh elemen masyarakat. 

b. Memberikan solusi, gagasan kepada masyarakat terkait tentang 

pengawasan kepemiluan di era digitalisasi. 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka disusunlah rumusan 

masalah sebagaimana berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana praktik transformasi pengawasan digital pada Pemutakhiran 

Data Pemilih yang dilakukan oleh Badan Pengawas Pemilihan Umum 

Lampung? 

2. Bagaimana perspektif siyasah tanfidziyyah terhadap praktik transformasi 

pengawasan digital Pemilihan Umum pada Pemutakhiran Data Pemilih 

oleh Badan Pengawas Pemilihan Umum? 

F. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dari beberapa rumusan masalah yang ada di atas, 

terdapat beberapa alasan kuat yang menjadi alasan serta motivasi penulis 

untuk memilih judul skripsi ini sebagai bahan untuk penelitian yang 

diperlukan diantaranya sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui wujud transformasi pengawasan digital pada 

Pemutakhiran Data Pemilih yang dilakukan oleh Badan Pengawas 

Pemilihan Umum Lampung. 

b. Untuk mengetahui perspektif Siyasah Tanfidziyyah terhadap praktik 

transformasi Pengawasan digital pada Pemutakhiran Data Pemilih Dan 

yang dilakukan Badan Pengawas Pemilihan Umum. 

G. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara aspek teoritis penelitian ini berguna sebagai upaya perluasan 

wawasan keilmuan, peningkatan pemahaman, dan peningkatan 
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keterampilan menulis karya ilmiah dalam rangka pengembangan ilmu 

pengetahuan hukum, khususnya hukum tata negara dalam aspek politik 

dan kelembagaan.
15

 

2. Secara aspek praktis penelitian ini berguna sebagai acuan pendorong 

perkembangan pemikiran bagi pengemban tugas profesi hukum
16
 dan 

sebagai sumbangan pikiran dari peneliti bagi pembangunan hukum di 

Indonesia yang hingga kini masih berkembang seirama dengan kebutuhan 

zaman pada hukum tata negara, serta untuk memperlus wawasan bagi 

penulis guna memenuhi syarat akademik dan penyelesaian studi di 

Fakultas Syari‘ah UIN Raden Intan Lampung. 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Kajian Penelitian terdahulu yang relevan memuat teori-teori yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan untuk mengetahui batas akhir 

penelitian yang telah dilakukan peneliti lain sehingga dapat diketahui ruang 

kosong yang belum dikaji. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

peneliti temukan kerelevan dengan judul penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Lia Octavia, Skripsi ―Sosialisasi Politik Virtual Pada Pemilihan Walikota 

Dan Wakil Walikota Bandar Lampung Tahun 2020 (Studi Pada Pemilih 

Pemula Melalui Media Sosial Resmi Komisi Pemilihan Umum Kota 

Bandar Lampung)‖, UIN Raden Intan Lampung, 2021.
17
 Penelitian ini 

memfokuskan hasil efektif Komisi Pemilihan Umum dalam menyusun 

                                                     
15

 Nico Ngani, Metodologi Penelitian Dan Penulisan Hukum (Yogyakarta: Pustaka 

Yustisia, 2012), 71. 
16

 Ibid., 73. 
17

 Lia Octavia, ―Sosialisasi Politik Virtual Pada Pemilihan Walikota Dan Wakil Walikota 

Bandar Lampung 2020‖ (UIN Raden Intan Lampung, 2021). 
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strategi pemanfaatan sosialisasi dengan cara virtual yang sasarannya 

yakni pemilih pemula. Penilaian efektivitas suatu program adalah ketika 

memenuhi kriteria, mampu memberikan pengaruh, membawa hasil sesuai 

dengan tujuan, seberapa jauh tujuan itu tercapai. 

2. Dian Ginanjar Yusuf, Skripsi, ―Peran Badan Pengawas Pemilihan Umum 

Kota Bandar Lampung Dalam Pemilihan Kepala Daerah Tahun 2020 Pada 

Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 Perspektif Siyasah 

Tanfidziyyah‖, UIN Raden Intan Lampung.
18
 Penelitian ini memfokuskan 

pelaksanaan pengawasan yang dilakukan Bawaslu terhadap tahapan 

pemilihan Kepala Daerah ditengah pandemi, dengan tata cara penyesuaian 

kegiatan pemilihan berubah karena menyesuaikan protokol kesehatan 

penanganan CoronaVirus Disease 2019. 

3. Ayu Rizki Wahyuni, Skripsi, ―Peran Bawaslu Provinsi Lampung Dalam 

Proses Penyelesaian Sengketa Pada Pemilihan Walikota Dan Wakil 

Walikota Bandar Lampung Tahun 2020 Dalam Perspektif Fiqh Siyasah 

(Studi BAWASLU Provinsi Lampung)‖, UIN Raden Intan Lampung.
19
 

Penelitian ini memfokuskan peran Bawaslu dalam penyelesaian sengketa 

sesuai dengan tugas dan wewenangnya yang sejalan dengan syariat islam 

dan dengan menggunakan konsep ulil amri dan Wilayatul al-Hisbah. 

  

                                                     
18

 Dian Ginanjar Yusuf, ―Peran Badan Pengawas Pemilihan Umum Kota Bandar 

Lampung Dalam Pemilihan Kepala Daerah Tahun 2020 Pada Masa Pandemi Coronavirus Disease 

2019 Perspektif Siyasah Tanfidziyyah‖ (UIN Raden Intan Lampung, 2022). 
19

 Ayu Rizki Wahyuni, ―Peran Bawaslu Provinsi Lampung Dalam Proses Penyelesaian 

Sengketa Pada Pemilihan Walikota Dan Wakil Walikota Bandar Lampung Tahun 2020 Dalam 

Perspektif Siyasah (Studi BAWASLU Provinsi Lampung)‖ (UIN Raden Intan Lampung, 2022). 
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I. Metode Penelitian 

Untuk membahas permasalahan-permasalahan yang diungkapkan dalam 

penelitian ini, Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sehingga perlu 

adanya metode yang digunakan dalam pengumpulan data, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian ini termasuk Jenis Penelitian Lapangan (Fileld 

Reaserch), yaitu.  Penelitian termasuk jenis penelitian kualitatif 

menampilkan data penelitian dengan kata-kata, analisisnya kualitatif 

deskriptif, interpretative yang mengutamakan uraian kata-kata. 

Meskipun terdapat data yang terdiri dari angka-angka yang diberikan 

interpretasi, dan analisi dari sisi kualitatif.
20

 

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu metode 

dalam penelitian yang bertujuan mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisis, dan memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan 

saat ini serta melihat lebih lanjut mengenai persepsi masyarakat 

terhadap hal yang menjadi subjek penelitian.
21

 

  

                                                     
20

 Ahmad Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Reseach (Yogyakarta: Sumbangsih, 1975) 

33-40. 
21

 Lexy J. Moeleng, Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), 29. 
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1. Pendekatan  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif deksriptif adalah 

penelitian yang bertujuan mendapatkan gambaran yang lengkap tentang 

proses tranformasi digital yang dibawakan oleh Badan Pengawas 

Pemilihan Umum di era digitalisasi. Metode penelitian kualitatif dapat 

juga diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

kondisi objek yang alamiah. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Data primer: yaitu data yang diperoleh seseorang peneliti langsung 

dari sumbernya tanpa perantara pihak lain (langsung dari 

obyeknya), lalu dikumpulkan dan diolah sendiri atau seorang atau 

suatu organisasi.
22
 Dalam peneliti ini menggunakan cara 

wawancara, observasi, dan pengamatan. Jawaban narasumber 

penelitian ini adalah anggota Badan Pengawas Pemilihan Umum 

(Bawaslu), dalam hal ini yakni wawancara dengan Anggota Badan 

Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) berdasarkan data dan arsip.  

b. Data sekunder: yaitu data yang diperoleh seorang peneliti secara 

tidak langsung dari sumbernya (objek penelitian), tetapi melalui 

                                                     
22

 Suteki Galang Taufani, Metodelogi Penelitian Hukum  (Depok: Raja Grafindo Persada, 

2018). 78. 
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sumber lain. Mendapatkan data yang sudah jadi dikumpulkan oleh 

pihak lain dengan berbagai cara atau metode baik secara komersial 

maupun non komersial.
23
 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh anggota Bawaslu Provinsi Lampung dan beberapa informan 

sebagai pendukung kelengkapan data penelitian. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan menggunakan non probability 

sample. 

3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang 

sama. Populasi juga diartikan sebagai subjek pada wilayah serta 

waktu tertentu yang akan ditemui atau diteliti oleh penulis. Dalam 

penelitia ini yang akan menjadi populasi yang akan diteliti adalah 

Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi Lampung. 

b. Sampel adalah himpunan bagian atau sebagaian dari suatu pendapat. 

Dalam penelitian, umumnya observasi dilakukan tidak terhadap 

populasi. Akan tetapi dilaksanakan pada sampel. Dalam penelitian 

sampel yang digunakan adalah Badan Pengawas Pemilihan Umum 

Provinsi Lampung di Divisi Humas dan Datin. Penentuan sampel 

ini menggunkan teknik purposive sampling. Pada purposive 

sampling yang ditekankan menjadi sampel yang akan dipakai pada 

penelitian yakni memil;ih responden dengan masalah yang tepat, 

relevan dan kompeten dengan masalah yang diteliti. Dalam 

                                                     
23

 Ibid., 82. 
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melakukan hal ini yang menjadi narasumber yakni Staf Teknis 

Pengawasan, Staf Teknik Humas, dan Ketua Badan Pangawas 

Pemilihan Umum Provinsi Lampung. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara (Interview) adalah cara memperoleh informasi/data 

dengan bertanya langsung pada yang diwawancarai. Hasil 

wawancara ditentukan oleh faktor-faktor yang berinteraksi dan 

mempengaruhi arus informasi. Metode wawancara adalah metode 

pengumpulan data yang menggunakan cara tanya jawab sambil 

langsung bertatap muka dengan objek penelitian untuk memperoleh 

keterangan yang diinginkan.
24
 Pewawancara (interviewer) 

merupakan orang yang memberikan suatu pertanyaan, dalam hal ini 

peneliti sebagai pewawancara. Sedangkan orang yang menjawab 

pertanyaan dari pewawancara disebut dengan narasumber, dalam 

hal ini yang menjadi narasumber adalah pihak dari Badan Pengawas 

Pemilihan Umum Lampung.
25

 

b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

segala hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
26
 Dalam hal ini 

peneliti melakukan observasi secara langsung ke Badan Pengawas 

Pemilihan Umum Lampung. 

                                                     
24 Ibid. ,84. 
25 Farida Nugraha, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 2014, 37. 
26

 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 45. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu cara untuk memperoleh data 

dan informasi baik dalam bentuk tulisan, dokumen, arsip, gambar 

yang berupa keterangan yang mendukung dalam penelitian, 

dokumentasi dipergunakan memperoleh data yang setelah itu akan 

di telaah.
27

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan lanjutan setelah semua data 

terkumpul. Kegiatannya adalah mengelompokkan data sesuai dengan 

data sesuai dengan variabel serta jenis responden, mentabulasi data dari 

setiap variabel, menghitung untuk menjawab rumusan masalah, dan 

menguji hipotesis yang diajukan.
28
 Berikut akan diuraikan secara singkat 

dan padat mengenai prosedur analisa data yang akan digunakan penulis 

dalam menyelesaikan penelitian ini. 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan  perhatian, 

penyederhanaan, pengabstrakan,  dan  transformasi  data kasar  yang  

muncul  dari catatan-catatan  tertulis  di  lapangan.  Reduksi data ini 

biasanya dilakukan pemilihan data yang fokus pada penelitian 

sehingga reduksi data ini dilakukan secara berkelanjutan.
29

 

  

                                                     
27

 Susiadi As, ‗Metodologi Penelitian‘, LP2M : UIN Raden Intan Lampung, 2015, 12. 
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2019) 287. 
29

 Ibid., 289. 



18 

 

 

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah pengklafikasian data atau informasi yang 

diperoleh di lapangan untuk keperluan penelitian yang dapat berupa 

gambar, tulisan atau kata-kata, grafik dan tabel.
30

 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah konfigurasi lengkap mengenai 

rumusan masalah. Pada penarikan kesimpulan ini merupakan 

perumusan makna dalam bentuk kalimat yang singkat, padat namun 

mudah dipahami. Selain itu penarikan kesimpulan juga berupa 

verifikasi hasil temuan dengan konsistensinya terhadap judul, tujuan 

dan rumusan masalah.
31
  

J. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan dikelompokan dalam lima bab. 

Adapun pemaparan dari kelima bab tersebut adalah sebagai berikut. 

BAB I Pendahuluan, pada bab ini memuat penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, pada bab ini memuat pengertian dari teori yang 

digunakan dalam menganalisa yaitu, pengertian dari fiqh siyasah, ruang 

lingkup, siyasah tanfidziyyah, pengertian Pemilihan Umum, dll. 

                                                     
30

 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), 46. 
31

 Ibid., 46. 
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BAB III Gambaran Umum Lokasi Penelitian, pada bab ini penulis akan 

memaparkan mengenai gambaran umum Badan Pengawas Pemilihan Umum 

Provinsi Lampung, tahapan penyelenggaraan Pemilihan Umum, tahapan 

penyusunan Daftar Pemilih, Alur Proses penyusunan Daftar Pemilih. 

BAB IV Analisa Data, pada bab ini penulis akan memaparkan analisis 

tentang Transformasi Pengawasan Digital Tahapan Pada Pemutakhiran Data 

Pemilih Dan Perspektif Siyasah Tanfidziyyah dan Bagaimana pandangan 

Siyasah Tanfidziyyah mengenai Transformasi Pengawasan Digital tersebut. 

BAB V Penutup, dalam bab ini memuat berupa simpulan dari penulis, 

serta adanya rekomendasi untuk peneliti.
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BAB V 

PENUTUP 

1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bawaslu melakukan penguatan pengawasan melalui media digital 

termasuk dalam rangka memberikan edukasi. Keterlibatan Bawaslu dalam 

pengawasan melekat dengan KPU harus sesuai dengan UU No. 7 Tahun 

2017. Pelaksanaan transformasi pengawasan digital pada pemutakhiran 

data pemilih belum sepenuhnya maksimal karena perlu beberapa faktor, 

yakni: minimnya literasi digital terhadap masyarakat karena pola pikir 

masyarakat berkembang, belum meratanya sosialisasi pengawasan yang 

bisa diakses dengan media digital (handphone) karena keterbatasan 

kemampuan dan kapasitas lembaga pengawas Pemilu serta luas wilayah 

Lampung yang susah terjamah secara keseluruhan, dan kompleksitas 

Pemilu dan Pelanggaran Pemilu yang semakin beragam dan secara 

kualitatif. 

2. Tinjauan Siyasah Tanfidziyyah, terhadap transformasi pengawasan digital 

tahapan pemilihan umum terkait pemutakhiran data pemilih merupakan 

sebuah keniscayaan dalam kontestasi demokrasi di Indonesia. Tanpa 

pengawalan terhadap pengawasan data pemilih tidak memiliki kualitas 

yang dapat dipertanggung jawabkan dan bahkan menghasilkan kualitas 

partisipasi dalam Pemilu yang buruk. Tujuan pengawasan ini untuk 

menegakkan kemaslahatan sesuai tujuan dengan teori Hisbah.
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2. Rekomendasi  

1. Untuk BAWASLU Provinsi Lampung dalam pelaksanaan dari 

transformasi pengawasan digital pada pemutakhiran data pemilih yang 

dilakukan oleh BAWASLU belum begitu maksimal direkomendasikan 

BAWASLU agar terus melakukan pembaharuan dan inovasi lebih 

terhadap penggunaan media, serta melakukan sosialisasi secara berkala 

terhadap masyarakat umum mengenai penggunaan media digital berupa 

aplikasi/website yang diluncurkan oleh BAWASLU supaya implemntasi 

dari pengawasan digital bisa dipergunakan maksimal untuk masyarakat. 

2. Untuk Masyarakat direkomendasikan agar lebih melek akan politik, peka 

terhadap perubahan dan lebih tanggap terhadap penggunaan media digital. 

Dan untuk Masyarakat yang tergolong dari generasi muda (Pemuda 

/Mahasiswa /Pelajar) untuk senantiasa mengawal intens pergerakan akan 

politisasi di era digital untuk mewujudkan Pemilu berintegritas
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